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Indonesia TimurTengah 

Indonesia tidak perlu 
buru-buro ikutmode/ 

lnggris. Apalagl 
sampaimenyetop 

penggunaanmaske~ 
mencudtangan, dan 

menjagajarak. 

da herita mena­
rik.PerdanaMen­
teri Inggris Boris 
Johnson haru­
haru ini meng -
umumkan ke-
putusan menge­

jutkan di tengah hadai Omi­
cron. Per 27 Januari, masyara­
kat Inggris tidak perlu lagi 
menggunakan masker, tidak 
melakukan workfrom home, dan 
tidak memerlukari sertifikat 
vaksin untuk menghadiri acara. 
Keputusan ini memantik hera­
gam tanggapan. Sehagian rna -
syarakat Inggris senang karena 
tidak perlu lagi.terhatasi hera­
gam restriksi. Sehagian lainnya 
gusar, menganggap keputusan 
ini herhahaya dan mencederai 
penatalaksanaan pandemi yang 
telah dilakukan. Kelompok an­
tivaksin juga girang; ini kesem­
patan un tuk menggiring opini 
hahwa masker tidak perlu dan 
Covid-19 memang tidak her­
hahaya. Beherapa negara lain 
huru-huruinginmencontohke­
putusan yang sama. Di Indone­
sia, han yak meminta pemerin­
tahsegeramenirulnggris. Setop 
masker, setop pemhatasan, 
setopvaksin. 

Kelompok guru dan petugas 
kesehatan di Inggris terrnasuk 
elemen yang memprotes kepu­
tusan ini. Menurut mereka, ke-

utusan ini terlalu mendadak; 

diamhilsaatOmicronlagimere­
hak luas. Juga tidak dilakukan 
hertahap. Kesannya, sangatter­
huru-huru. Iharat keputusan 
kohoi; herani, cepat, tanpa pikir ' 
panjang. Menurut mereka, se -
harusnya ada relaksasi herta­
hap sesuai kondisi pandemi. Se­
hagian menduga keputusan ko­
hoi ini dilandasi kepentingan --- . politik, yaitu untuk memper-
tahankan posisi PM Inggris. 

Keputusan pandemi yang 
rasional mesti didasarkan pada 
hukti sains yang solid dan ade­
kuat, terutama morhiditas dan 
mortalitas. Terkait morhiditas, 
jumlah kasus Covid-19 di Ing­
gris masih terus tinggi. Saat ini, 
rate-nya 1.349 per 1 juta popu­
lasi, lehih 70% dari puncak ta­
hun lalu. Beherapa pekan sehe­
lumnya malah 2.681 per 1 juta 
populasi. Positive rate -nya .rna­
lab kemhali meningkat di atas 
5% dalam pekan terakhir. Arti­
nya, darisegimorhiditas, Covid-
19 masih terus hersirkulasi dan 
meluas di negara tersehut. Me­
nariknya, mortalitasnya mem­
haik. Angka kematian sudah sa­
ngatmenurun;saatini3,9per1 
juta penduduk. Puncak sehe­
lumnya 18 per 1 juta penduduk. 
Case fatality rate -nya juga sudah 
san gat merendah dan kini ha­
nya 0,21 %. Saat yang sama, ca­
kupan vaksinasi mereka cemer -
lang. Sudah lehih 70% pendu-

1 duk menerima dosis leng~. 
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Herd-immunity telah tercapai. 
Sistem pelayanan kesehatan 
mereka juga amat tanggap dan 
excellent; bisa dengan cepat dan 
efektif menangani kasus yang 
timbul. Sebagai tambahan, le -
bih 99% varian yang ada di sana 
adalah Omicron, sebuah varian 
yang dianggap memiliki tingkat 
kefatalan yang rendah. 

- Melihat data singkat di atas, 
tampak bahwa keputusan re­
laksasilnggris bukan tanpaalas­
an. Ada landasan sainsnya. 
Jumlah kasus dan positive rate 
memang masih tinggi, namun 
ini di-trade-off dengan tingkat 
kematian dan case fatality rate 
yangterus merendah. Tentu ba­
nyakfaktormem~ngaruhikon­
disi ini. Salah satunya, cakupan 
vaksinasi yang tinggi. Dengan 
ini, masyarakatnya telah dipro­
teksi dari kefatalan dan kemati­
anCovid~19.Kalaupunadayang 
sakit, sistem kesehatan mereka 
siap meng-handle. Saat ber­
samaan, Omicron mendomi -
nasi peta Covid-19 di sana. 
Varian ini dipercaya bertrans-

· misiluasdancepat,namunting­
katkefatalannyarendah. Domi­
nasi Omicron ini dianggap bless­
ing in. disguise; berkah tersem­
bunyi. Datangnya Omicron te­
lah menyapu varian Delta yang 
lebih berbahaya, yang sebelum -
nya mendominasi Inggris. Se­
derhananya, Omicron meng­
gantikan varian Delta yang ber­
bahaya dan menstimulus feno­
mena pandemi luas, tetapi ri­
ngan (widespreadbutmild). Kira­
kira menyerupai fen omena flu 
biasa. 

Setiap keputusan tentu me­
miliki risiko. Ban yak faktor me -
mengaruhi. Bisa saja nanti ter­
nyata efek Omicron justru luas 
dan fatal. Alasannya, data yang 
dikumpulkan terkait Omicron 
selama ini masih terbatas. Be­
lum komprehensif, solid, dan 
adekuat. Bisa saja nanti muncul 
varian baru yanglebih berat dari 
Omicron dan meinbuat vaksin 
amat berkurang kemanjuran­
nya. Saat ini saja telah ada studi 
ang melaporkan bahwa dua 

do sis vakSin yang tersedia tid 
cukup melawan Omicron. Ma -
kanya, program booster digelar. 
Tujuannya untuk meng-cover 
Omicron yang cukup resisten 
terhadap vaksin. Artinya, ba­
nyak kemungkinan alternatif 
bisa terjadi. 

Pemerintah lJ;J.ggris tentu te- · 
lah menghitung kemungkinan 
danrisikpini.Merekabukanne­
gara "kaleng-kaleng"; mereka 
telah matur dalam menghadapi 
konflik, termasuk wabah. Se­
mua kemungkinan buruk tentu 
telah masuk hitungan mereka. 
Makanya, mereka selalu datang 
dengan beragam plan; plan A, B, 
a tau C. 'Mereka juga sudah siap 
dengan beberapa exit-plan bila 
ternyata keputusan mereka 
saat tidak tepat. Artinya, kepu­
tusanmerekafleksibel, bisaber­
ubah, tergantung perkembang­
an epidemiologi, politik, dan 
ekonomi. Perubahannya pun 
bisa saja dalam hitungan pekan , 
a tau bulan. Makanya, keputus­
an ini lebih tepat disebut kepu­
tusan koboi-plus. Be rani, cepat, 
tanpapikirpanjang,namunbisa 
berubah sesuai kondisi. 

Indonesia tidak perlu buru­
buru ikut model Inggris. Apalagi, 
sampai menyetop penggunaan 
masker, mencuci tangan, dan 
menjaga jarak. Alasannya, wa­
laupun dilanda pandemi yang 
sama,kondisiepidemiologiindo­
nesia amat beda dengan Inggris. 
Di Indonesia, case fatality rate­
nya masih 1,18%; lima kali lipat 
lebih tinw dari Inggris. Cakupan 
vaksinasi dosis kedua juga masih 
43% dari total popUlasi; jauh dari 
Inggris. Reproduction rate juga 
masih 2,12; lebih dua k'ali lipat 
dari Inggris. Dengan rate ini, se­
orangyangterinfeksiCovid-19di 
Indonesia masih dapat menular­
kan kepada lebih dua orang lain. 
Dengan kondisi demikian apa­
kah kita ingin menghentikan 
penggunaan masker dan men­
jagajarak?Tentusajatidak. Kalau 
itu dilakukan, sama dengan ki~ta 
melakukan keputusan kobo·. 
Benar-benar koboi. 0 


